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Penelitian ini di latarbelakangi dengan adanya seorang laki-laki yang
bersedia menikahi seorang wanita hamil yang mana wanita ini hamil dengan
mantan pacarnya akan tetapi tidak dapat restu kedua orangtuanya. Untuk
menutupi aib atau malu tersebut orangtua wanita hamil ini memberikan tawaran
sejumlah uang kepada laki-laki pilihan mereka yang akan menikahi anaknya.
Yang mana seharusnya dalam perkawinan tidak ada uang tutup malu. Serta
perkawinan seharusnya tidak ada kehamilan terlebih dahulu dari seorang wanita.
Penelitian ini membahas tentang bagaimana praktik uang tutup malu dalam
perkawinan hamil (studi kasus di Desa Garunggung Kabupaten Tabalong ).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik uang tutup malu dalam
perkawinan hamil dan dampak uang tutup malu pada perkawinan hamil (Studi
kasus di Desa Garunggung Kabupaten Tabalong).

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara penulis langsung menemui para informan yang ditetapkan
sebagai subjek penelitian guna meneliti dan menalaah data. Pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatf yaitu pendekatan yang menghasilkan
data deskriptif analis, yaitu data yang dinyatakan oleh informan secara tertulis
atau lisan. Ini merupakan analisis data yang tidak menggunakan angka, melainkan
memberikan gambaran-gambaran (deskripsi) dengan kata-kata atas temuan-
temuan.

Melalui pendekatan kualitatif penelitian ini menghasilkan temuan yaitu
uang tutup malu dakam perkawinan hamil adapun niatnya untuk membantu
menutup malu pihak keluarga perempuan yang mana telah hamil terlebih dahulu
dengan laki-laki lain. Serta orang tua pihak perempuan dengan ikhlas memberikan
uang sebagai tanda terimakasih kepada laki-laki yang sudah mau menikahi
anaknya yang telah hamil dengan laki-laki lain.
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